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	ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan, menganalisis, mengidentifikasi, dan menyimpulkan tentang teori Sara Mills dalam menggambarkan perempuan pada novel Merry Riana: Mimpi Sejuta Dolar. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Subjek dari penelitian ini adalah Novel Merry Riana: Mimpi Sejuta Dolar yang ditulis oleh Alberthiene Endah. Data penelitian ini berupa kata, frasa, atau kalimat yang mengandung informasi tentang citra perempuan dalam Novel Merry Riana: Mimpi Sejuta Dolar. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik simak dan teknik catat. Data yang diperoleh dari penelitian ini dianalisis menggunakan content analysis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa di dalam novel Merry Riana: Mimpi Sejuta Dolar memuat citra sosial perempuan, sosok perempuan pemberani, dan perempuan cerdas. Citra Perempuan, dalam novel Merry Riana: Mimpi Sejuta Dolar, tokoh Merry menunjukkan citra perempuan yang erat kaitannya dengan norma dan sistem nilai yang berlaku dalam suatu kelompok masyarakat. Perempuan pemberani, Dalam novel Merry Riana: Mimpi Sejuta Dolar, tokoh Merry Riana menunjukan kemampuannya dengan penuh keberanian. Perempuan cerdas, dalam novel Merry Riana: Mimpi Sejuta Dolar, tokoh Merry Riana menunjukkan kemampuannya dengan logika kecerdasan tokoh Merry Riana.
Kata Kunci: Teori Sara Mills, Feminisme, Perempuan.

ABSTRACT
This study aims to describe, analyze, identify, and conclude about Sara Mills' theory of portraying women in the novel Merry Riana: A Million Dollar Dream. This study uses a qualitative descriptive research method. The subject of this research is the novel Merry Riana: A Million Dollar Dream written by Alberthiene Endah. The research data is in the form of words, phrases or sentences that contain information about the image of women in Merry Riana's Novel: A Million Dollar Dream. Data collection techniques used are observing techniques and note taking techniques. The data obtained from this study were analyzed using content analysis. The results of the research show that Merry Riana: A Million Dollar Dream contains social images of women, brave women, and smart women. The image of women, in the novel Merry Riana: A Million Dollar Dream, the character Merry shows the image of women which is closely related to the norms and value systems prevailing in a social group. Brave woman, In the novel Merry Riana: A Million Dollar Dream, the character Merry Riana shows her abilities with great courage. A smart woman, in the novel Merry Riana: A Million Dollar Dream, the character Merry Riana shows her ability with the logic of intelligence of Merry Riana's character.
Keywords: Theory of Sara Mills, Feminism, Women.
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PENDAHULUAN
	Karya sastra merupakan sebuah teks yang ditulis berdasarkan pengalaman yang dirasakan oleh pengarang yang dituangkan di dalam bentuk tulisan yang memiliki makna denotatif. Adanya karya sastra mempermudah pembaca ataupun peneliti untuk mendapatkan objek kajian yang ingin diteliti karena pada saat ini sudah banyak ditemukan penelitian mengenai sebuah karya sastra seperti novel, puisi, cerpen, dan sebagainya (Andriana & Manaf, 2022).
Novel merupakan salah satu produk dari budaya populer, dimana budaya populer itu sendiri ialah budaya yang sedang digemari dan disukai oleh masyarakat. Novel juga sebagai salah satu media massa yang memiliki peranan penting dalam penyebaran informasi dan wacana, termasuk informasi salah satu yang kerap muncul dalam karya sastra adalah masalah atau subordinasi perempuan. Dimana seringkali, perempuan dikondisikan dalam posisi yang lebih rendah jika dibandingkan dengan laki-laki. (Novitasari, 2019) . 
Novel Mimpi Sejuta Dolar merupakan novel yang mengangkat  kisah nyata seorang tokoh inspirasi Indonesia bernama Merry Riana. Mimpi Sejuta Dolar merupakan novel karya Alberthiene Endah yang diterbitkan oleh Gramedia Pustaka utama pada tahun 2011 dengan ketebalan 362 halaman. Novel Mimpi Sejuta Dolar merupakan novel dengan penjualan terbaik pada tahun 2011-2016. Sehingga pada 24 Desember 2014 novel ini juga sukses diangkat ke dalam sebuah film layar lebar.
Novel  ini menceritakan kisah seorang mahasiswa berpenghasilan rendah yang berjuang untuk mendapatkan $1 juta pada usia 26 tahun. Merry Riana lahir dan besar dari keluarga Tionghoa, ayahnya adalah seorang pengusaha dan ibunya adalah seorang ibu rumah tangga. Merry Riana adalah anak tertua dari tiga bersaudara. Jika dihubungkan dengan pendekatan Sara Mills, maka bisa disimpulkan  bahwa novel Merry Riana: Mimpi Sejuta Dolar sinkron dengan tujuan teori pendekatan Sara Mills yaitu pendekatan analisis wacana kritis Sara Mills memfokuskan seperti apa perempuan dimunculkan dalam wacana. 
Sara Mills mengembangkan pendekatan ini untuk mengamati seperti apa pelaku yang digambarkan dalam novel. Sara Mills mengembangkan pendekatan ini untuk mengamati bagaimana tokoh berperilaku dalam novel. Yaitu siapa yang menjadi subjek cerita dan siapa yang menjadi objek cerita. Dengan demikian kita dapat mengetahui konstruksi wacana seperti apa dan apa makna wacana tersebut secara mendetail. Sara Mills juga mengamati bagaimana pembaca dan penulis diperlakukan dan bagaimana pembaca mengidentifikasi dan menempatkan diri mereka dalam wacana. Hal ini menempatkan pembaca pada posisi dan mempengaruhi bagaimana wacana itu direalisasikan.
Banyak penelitian terdahulu yang telah menganalisis novel Merry Riana: Mimpi Sejuta Dolar, misalnya saja Elin Nurhasanah dengan judul penelitiannya Analisis Unsur Ekstrinsik Novel “Merry Riana, Mimpi Sejuta Dolar’’ Karya Alberthiene Endah Dan Pemanfaatannya Sebagai Bahan Pembelajaran Bahasa (Nurhasanah, 2018), Aji Septiaji dan Yusi Nuraeni dengan judul penelitian The Struggle of Women in Novel Merry Riana, Mimpi Sejuta Dolar By Alberthiene Endah: Existentialist Feminism Studies (Studies Aji Septiaji Yusi Nuraeni, 2020), Wirda Linda dengan judul penelitiannya Analisis Pendidikan Karakter Dalam Novel Biografi Merry Riana, Mimpi Sejuta Dolar Karya Alberthiene Endah (Linda,2020), dari banyak penelitian terdahulu tidak satupun penelitian yang memfokuskan pada analisis Feminisme dengan teori Sara Mills (Feminist Stylistics Approach/FSA).
Berdasarkan berbagai fenomena tersebut, penulis melakukan penelitian mengenai analisis wacana model Sara Mills dalam novel ini karena banyak menggambarkan mengenai peran  perempuan dalam keluarga maupun kehidupan masyarakat. Sara Mills melihat posisi dalam suatu faktor sosial, posisi suatu pendapat atau kejadian ditempatkan di dalam sebuah wacana. Siapa menjadi subjek penceritaan dan objek penceritaan di dalam wacana tersebut juga bagaimana pembaca menempatkan dirinya pada suatu wacana. Untuk itu, penulis sangat tertarik melakukan penelitian ini agar dapat mengetahui maksud ataupun pesan-pesan tersembunyi yang ingin disampaikan melalui karya novel. Peneliti melakukan penelitian dengan judul “Analisis Wacana Kritis Sara Mills dalam Novel Merry Riana: Mimpi Sejuta Dolar.”
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang memberikan gambaran atau uraian atas suatu keadaan sejernih mungkin tanpa ada perlakuan terhadap obyek yang diteliti (Kounter, 2005:53). Moleong (dalam Eko Murdiyanto, 2020:19) Metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Moleong (dalam Eko Murdiyanto, 2020:19) Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll, secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkkan berbagai metode alamiah. 
Dalam penelitian deskriptif peneliti berupaya menggambarkan kegiatan penelitian yang dilakukan pada obyek tertentu secara jelas dan sistematis (Arifin, 2009:16). Menurut Sugiyono (dalam Destiani Putri 2021: 2738) metode penelitian kualitatif adalah metode yang digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah dimana peneliti sebagai instrumen kunci. Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (dalam Destiani Putri 2021: 2738), penelitian deskriptif kualitatif ditujukan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik bersifat alamiah maupun rekayasa manusia, yang lebih memperhatikan mengenai karakteristik, kualitas, keterkaitan antar kegiatan.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Citra Sosial Perempuan
Dalam novel Merry Riana: Mimpi Sejuta Dolar, tokoh Merry Riana menunjukkan citra perempuan yang erat kaitannya dengan norma dan system nilai yang berlaku dalam satu kelompok masyarat, tempat perempuan menjadi anggota dan berhasrat mengadakan hubungan antarmanusia. Keberanian Merry Riana dapat dilihat dari kutipan berikut ini:
[DATA 1]
“Aku seperti mendengar suara. “Kau harus bekerja, Merry. Kau tidak bisa hidup dengan kecemasan dan keterbatasan menyedihkan seperti ini”. (hlm.71)

Pada kutipan diatas digambarkan tokoh perempuan yaitu Merry harus memaksa dirinya untuk bekerja keras untuk melewati keterbatasan yang sedang dijalani Merry selama dia menjalani hidup dalam perkuliahan harus dibarengi dengan bekerja sebagai sales agar dapat menambah pundi-pundi penghasilan.

[DATA 2]
“Setelah kebutuhan kampus tercukupi, barulah aku memikirkan kebutuhan lain, seperti makanan dan benda kepentingan seharihari. Mental dan fisikku telah terlatih untuk membentuk konfigurasi tangguh, mendukung kegiatan kuliah yang tak tergoyahkan. Ya, itu yang penting, kuliah tak tergoyahkan. Aku yakin akan datang waktu di mana aku bisa mengatasi persoalan finansial dengan aktif, tapi pada saat itu tugasku adalah konsentrasi kuliah”. (hlm.75)

Pada kutipan di atas sudah jelas digambarkan bahwa tokoh Merry merupakan tokoh yang tangguh dimana dia harus dapat memilah kebutuhan yang memang harus dipenuhi terlebih dahulu dalam pekerjaannya Merry juga harus fokus akan kuliahnya. Sehingga, tokoh perempuan di novel ini sangat banyak menginspirasi pembaca melalui cerita tokoh Merry.

 [DATA 3]
“Begitu ketatnya disiplin yang kami jalankan. Anda bisa bayangkan, tengah malam, di saat semua orang sudah terlelap dan menikmati nyamannya malam, aku masih berdiri mencoba mendapatkan nasabah! Itu bukan kegilaan. Itu adalah disiplin, tekad, dan kebulatan hasrat untuk berjuang sampai batas maksimal”. (hlm.254)
Penggalan kutipan novel diatas menggambarkan tokoh perempuan Merry yang pekerja keras melalui pekerjaannya sebagai sales dalam sebuah perusahaan, semuanya dilakukan untuk mendapatkan nasabah sebagai penambah penghasilannya dalam menjalani kehidupan sehari-harinya.

[DATA 4]
“Aku mengumpulkan energi optimisme di dalam diri. Jangan lupa Merry Riana, kau masih muda. Tidak ada ruginya kau mencoba usaha ini. Suara-suara penyemangat muncul dalam hatiku”. (hlm.225)

Pada penggalan kutipan di atas dapat digambarkan tokoh Merry yang berusaha menyemangati dirinya sediri dan meyakinkan diri sendiri bahwa mencoba hal yang baru tidak ada salahnya untuk keluar dari sebuah permasalahan

[DATA 5]
“Selain ingin menjadi manajer, aku juga punya target jangka pendek yang ingin segera kucapai. Yakni, melunasi utang pendidikan sebanyak 40 ribu dolar Singapura, atau 300 juta rupiah”. (hlm.263)

Pada kutipan diatas maka dapat dilihat bahwa pemeran utama perempuan Merry memiliki cita-cita yag tinggi dengan tujuan melunasi segala hutang-hutang yang sedang dialami tokoh utama.

[DATA 6]
“Aku mengorbankan waktu satu atau dua tahun untuk mencapai target yang tinggi. Setelah itu, masih banyak waktu tersedia bagiku untuk menikmati dunia”. (hlm.263)
[bookmark: _Hlk130925574]
Pada penggalan kutiapan diatas dapat di lihat bahwa tokoh utama Merry masih bergelut dengan kenyataan bahwa dia harus mengorbankan waktu mudanya untuk mencari pundi-pundi penghasilan untuk menjamin masa depan yang sudah ia dambakan.

[DATA 7]
“Setelah kuraih sukses, perubahan yang begitu signifikan terjadi pada diriku. Yang paling menonjol adalah bagaimana sosokku kemudian menjadi tumpuan harapan orang untuk bisa mendapatkan jalan yang baik bagi  masa depan mereka”. (hlm.301)
[bookmark: _Hlk130923857]
Pada penggalan kalimat diatas maka didapatkan bahwa Merry memiliki tujuan yang mulia yaitu bias menjadi penolong bagi banyak orang dan Merry juga memikirkan kepentingan orang lain bukan hanya sekadar diri sendiri saja.
Perempuan Cerdas pada Novel Merry Riana, Mimpi Sejuta Dolar
Dalam novel Merry Riana: Mimpi Sejuta Dolar, Tokoh Merry Riana menunjukan kemampuannya dengan logika yang menunjukkan kecerdasan tokoh Merry Riana. Kecerdasan Merry Riana dapat dilihat dari kutipan berikut ini:

[DATA 1]
“Aku mengatasi perasaan cemas dengan banyak membaca bukubuku pelajaran. Ujian masuk perguruan tinggi akan segera kuhadapi.” (hlm 40)

[bookmark: _Hlk130926337][bookmark: _Hlk130926351][bookmark: _Hlk130926372]Pada penggalan kutiapan diatas dapat di lihat bahwa tokoh utama Merry memilih membaca buku dalam mengatasi kecemasan untuk masuk perguruan tinggi dari pada memikirkan kemungkinan yang belum terjadi. 

[DATA 2]
“Logikaku sebagai gadis 18 tahun sangat tahu bahwa kebutuhan buku bagi mahasiswa tidaklah sedikit. Pasti akan ada banyak buku yang harus kubeli dan harganya tidak murah. Aku adalah orang yang sangat mementingkan buku-buku pelajaran. Itu modal untuk bisa belajar dengan lancar”. (hlm 56)
[bookmark: _Hlk130927530]
Pada penggalan kutipan diatas dapat di lihat bahwa tokoh utama Merry berjuang untuk memenuhi kebutuhan buku pelajaran dengan mencari pekerjaan. 

[DATA 3]
“Ada begitu banyak hal yang kupelajari dari fase itu. Yang paling menyengat adalah munculnya cita-cita yang kuat. Resolusi. Kehendak kuat untuk bisa menjadi manusia mapan dan sukses menyeruak dan menggedor-gedor hatiku”. (hlm.102).
[bookmark: _Hlk130927641]
Pada penggalan kutipan diatas dapat di lihat bahwa tokoh utama Merry mempunyai karakter pribadi yang pekerja keras dan berusaha mengubah hidupnya. 

[DATA 4]
“Dari pengalaman bekerja selama liburan di pertengahan tahun 2000,  aku mendapatkan banyak pelajaran. Ada nilai-nilai yang akhirnya menjadi sesuatu yang konkret”.(hlm 102).

Pada penggalan kutipan diatas dapat di lihat bahwa kerja keras yang dia lakukan tokoh utama Merry membawa banyak nilai pelajaran dalam hidupnya. Dia percaya bahwa rintangan yang ia lalui ada kebaikan besar yang disiapkan Tuhan.
[DATA 5]
“Dalam hal ini, kegagalanku bukanlah di sebabkan oleh kesalahan siapa-siapa, tetapi memang timingnya belum tepat”. (Hlm.187)
[bookmark: _Hlk130928275]
Pada penggalan kutipan diatas dapat di lihat bahwa tokoh utama Merry mampu bertahan dan bangkit dari keadaan. Merry optimis dan percaya bahwa kegagalannya saat ini bukan akhir dari perjuanganya untuk meraih kesuksesan. 

[DATA 6]
“Saat gagal, kita jangan menyalahkan diri sendiri dan harus berpikir logis untuk menganalisis penyebabnya. Saat sukses, seraplah energi keberhasilan itu untuk memberi apresiasi kepada diri sendiri bahwa kita memang mampu, kita berdaya, dan kita hebat”. (Hlm.198)

Pada penggalan kutipan diatas dapat di lihat bahwa tokoh utama Merry memiliki prinsip teguh pendirian yang kuat melakukan sesuatu akan berhasil.  

[DATA 7]
“Inilah pemikiran yang mendasari setiap langkahku, sehingga kerja keras dan tekadku terus berjalan stabil hingga target suksesku tercapai”. (hlm.302)

Pada penggalan kutipan diatas dapat di lihat bahwa tokoh utama Merry memiliki kegigihan dan fokus dalam menjalankan sesuatu untuk mencapai kesuksesan.  

[DATA 8]
“Lebih baik aku bersusah-susah dahulu untuk merasakan kesenangan kemudian. Daripada aku menghabiskan masa muda untuk bersenang-senang namun aku dihadang kesusahan di hari tua”. (hlm.363)
Pada penggalan kutipan diatas dapat di lihat bahwa tokoh utama Merry berusaha untuk maju dan sukses  di usia muda dari pada menghabiskan waktu besenang-senang.    

Perempuan Pemberani pada Novel Merry Riana, Mimpi Sejuta Dolar
[bookmark: _Hlk130151233]Dalam novel Merry Riana: Mimpi Sejuta Dolar, Tokoh Merry Riana menunjukan kemampuannya dengan penuh keberanian. Keberanian Merry Riana dapat dilihat dari kutipan berikut ini:

[DATA 1]
“Aku berusaha menguatkan hati dan berpikir positif bahwa kepergianku ke negeri orang tanpa didampingi orang tua barangkali adalah cara Tuhan untuk mempersiapkan kemandirianku di sana. Ini tantangan besar. Sebuah kehormatan. Kuyakinkan itu pada diri sendiri walau sebetulnya hatiku gemetar ”. (hlm. 40)

Pada penggalan kalimat di atas menunjukkan sikap Merry Riana yang tegar dan pemberani dalam memilih jalan hidup yang tidak semua orang bisa melakukannya.

[DATA 2]
“Keberangkatan itu juga seolah mencerminkan garis batasku dari seorang Merry Riana, anak manis kesayangan orangtua yang selalu hidup terlindungi, menjadi Merry Riana, gadis yang akan mengarungi banyak hal sendirian, di sebuah tempat di negeri lain”. (hlm. 41)

Pada penggalan kalimat diatas maka  didapatkan bahwa tokoh Merry merupakan tokoh yang pemberani dimana dia harus bertanggung jawab atas hidupnya sendiri di negeri orang lain.
[DATA 3]
“Wah, membagi brosur lagi? Tapi ada sesuatu yang berbeda. Aku harus mendapatkan kartu nama atau kontak dari setiap kantor yang kudatangi. Artinya, kali ini aku harus melakukan kontak komunikasi. Menantang. Ini lebih sulit daripada sekadar membagikan brosur di lokasi-lokasi umum”. (hlm.116)

Pada penggalan kalimat di atas, menunjukkan bahwa Merry Riana yang berusaha untuk tetap semangat dalam bekerja dan berani untuk menerima konsekuensi dari pekerjaan yang digelutinya.

[DATA 4]
“Jadi, di saat mahasiswa lain sedang menata harapan agar bisa bekerja di tempat magang masing-masing, kelak setelah lulus kuliah, aku justru sedang berancang-ancang untuk menjauhi rencana itu dan membentuk formula masa depan yang baru”. (hlm.150)

Pada penggalan kalimat di atas, menunjukkan bahwa tokoh Merry Riana yang membandingkan hidupnya dengan teman sebayanya setelah lulus kuliah. Tokoh Merry diceritakan harus memiliki fokus rencana baru yang memudahkan untuk kehidupannya ke depan.

[DATA 5]
“Aku dan alva sama-sama melihat peluang yang menjadi sangat menantang. Kenapa kami tidak berbisnis jula beli saham?” (hlm.189)

Pada penggalan kalimat diatas menggambarkan sosok Merry Riana dan rekannya Alva yang secara berani untuk mengambil peluang besar untuk menjualbelikan saham untuk kalangan bisnis walaupun dengan modal yang terbatas.
[DATA 6]
“Telah kumenangkan resolusi jangka pendekku. Telah kubuktikan bahwa aku sanggup! Pekerjaan ini tidak mustahil memberikan jalan keluar. Aku tidak ragu lagi pada masa depan”.(hlm. 270)

Pada penggalan kalimat di atas menggambarkan bahwa Merry Riana membuktikan semua ucapannya melalui bukti. Baginya pembuktian adalah contoh nyata dalam hidup untuk membungkam kesedihan di masa lalu. Sedikit susah untuk diterima namun itulah aturan di dunia menurutnya.
[DATA 7]
“Saat memberikan kata sambutan, aku mengatakan bahwa sebetulnya apa yang kulakukan adalah hal yang sederhana. Tapi kulakukan semua itu dengan tekad. Motivasi dan kegigihanlah yang membuat impian besar itu tercapai. Aku juga mengatakan bahwa kerja keras adalah harga mati sebuah keberhasilan”. (hlm.278)

Pada penggalan kalimat di atas menggambarkan bahwa buah dari ketegaran, kesabaran, dan keberaniannya membuatnya berhasil menjadi salah satu pembicara di salah satu acara seminar. Menurutnya, kerja keras adadlah harga mati sebuah keberhasilan setelah keberanian dan tekad yang kuat.
[DATA 8]
“....Tapi kemudian aku berpikir, Tuhan telah memberikan kemampuan luar biasa kepadaku, untuk berani mendobrak situasi sulit menuju kondisi yang lebih baik”.(hlm.301)

Pada penggalan kalimat di atas menggambarkan bahwa sosok Merry Riana yang tetap mengandalkan Tuhan dalam setiap perjalanan hidup yang dijalaninya. Kemampuan untuk berpikir dan bertindak selalu dia ucapkan dalam bentuk syukur atas nikmat setelah melewati susahnya dobrakan kondisi dari luar dan dari dalam diri Merry Riana.

[DATA 9]
“Kisah hidupku yang telah kuceritakan sebetulnya merupakan perjalanan niat yang terus bermetamorfosis”.(hlm.313)

Pada penggalan kalimat di atas menggambarkan bahwa Merry Riana yang tetap berpegang teguh pada prinsip “perjuangan adalah seni”. Seni maksudnya adalah perjalanan seru atas niat yang terus berkembang dan lahir sebagai bentuk perjuangan atas peliknya kehidupan yang sudah dilewati.
SIMPULAN
Berdasarkan penelitian dan pembahasan, maka diperoleh simpulan sebagai berikut: (1) Citra Perempuan, dalam novel Merry Riana: Mimpi Sejuta Dolar, Tokoh Merry menunjukkan citra perempuan yang erat kaitannya dengan norma dan sistem nilai yang berlaku dalam suatu kelompok masyarakat. Citra perempuan dalam novel terdiri atas 10 data. (2) Perempuan pemberani, Dalam novel Merry Riana: Mimpi Sejuta Dolar, Tokoh Merry Riana menunjukan kemampuannya dengan penuh keberanian. Perempuan pemberani dalam novel di gambarkan sebanyak 9 data. (3) Perempuan Cerdas, dalam novel Merry Riana: Mimpi Sejuta Dolar, Tokoh Merry Riana menunjukan kemampuannya dengan logika yang menunjukkan kecerdasan tokoh Merry Riana.Perempuan Cerdas pada novel digambarkan sebanyak 8 data.

DAFTAR PUSTAKA 
Abdullah, Siti Nur Alfia. 2019.  Analisis Wacana Sara Mills Tentang Kekerasan Perempuan dalam Rumah Tangga Studi Terhadap Pemberitaan Media Kumparan. Jurnal Dakwah dan Komunikasi. 4(2) hlm 201-220.
Aji dan Yusi. 2020. The Struggle of Woman in Novel Merry Riana: Mimpi Sejuta Dolar by Alberthiene Endah: Existensialist Feminism Studies. AKSIS: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, 4(2) hlm 432-442.
Ali, dkk. 2022. Analisis Wacana Sara Mills Pada Film Merry Riana Mimpi Sejuta Dolar. Jurnal Ilmiah Mahasiswa FISIP USK, 7(1) hlm 1-12.
Apriyanti, Fitri. 2021. An Analysis of Feminism In Merry Riana: Mimpi Sejuta Dolar Movie.  Ed-Humanistics, 6(2) hlm 817-823.
Dian dan Rizki. 2019. Nilai-Nilai Feminisme Dalam Novel Merry Riana: Mimpi Sejuta Dolar Karya Albhertiene Endah (Feminism Values in Novel “Merry Riana: Mimpi Sejuta Dollar” by Albhertiene Endah). ALAYASASTRA, 15 (2) hlm 127-130.
Endah, Alberthiene. 2016. Merry Riana, Mimpi Sejuta Dolar. Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama.
Eni, dkk. 2020. Kajian Wacana Kritis Sara Mills Bahasa Perempuan Pada Rubrik Viral Koran Radar Sorong Edisi Bulan Februari-April 2020. Jurnal Frasa: Jurnal Keilmuan Bahasa, Sastra, dan Pengajarannya, 1(2) hlm 50-63.
Evira dan Maylanny. 2022. Sara Mills Model Critical Discourse Analysis on the Peaky Blinders Serial. Budapest International Research and Critics Institute-Journal (BIRCI-Journal), 5(3) hlm 26002-26010. 
Fitri, dkk. 2022. Analisis Wacana Kritis Model Sara Mills Citra Sosial Perempuan pada Cerpen Kartini Karya Putu Wijaya. Jurnal Pendidikan Tambusai, 6(2) hlm 9760-9767.
Linda. Wirda. 2020. Analisis Pendidikan Karakter Dalam Novel Biografi Merry Riana “Mimpi Sejuta Dolar” Karya Aberthiene Endah. JELISA: Jurnal Edukasi dan Literasi Bahasa, 1(1) hlm 71-82
Masitoh. 2020. PENDEKATAN DALAM ANALISIS WACANA KRITIS. Jurnal Elsa, 18(1) hlm 66-76.
Mills, Sara. 1995. Feminist Stylistics. London: Routledge.
Mills, Sara. 1997. DISCOURSE. London: Routledge. 
Mills, Sara. 2003.  MICHEL FOUCAULT. London: Routledge.
Nurhasanah, Elin. 2018. Analisis Unsur Ekstrinsik Novel “Merry Riana-Mimpi Sejuta Dolar’’ Karya Alberthiene Endah Dan Pemanfaatannya Sebagai Bahan Pembelajaran Bahasa Indonesia. METAMORFOSIS: Jurnal Bahasa, Sastra Indonesia dan Pengajarannya, 11(1) hlm 23-26.
 Rafiqa, Syarifa. 2019.  Critical Discourse Analysis Sara Mils in The Online News Text About The Sinking of Ships at Indonesian Waters. HORTATORI | Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, 3(6) hlm 37-43.
Andriana, M., & Manaf, N. A. (2022). Analisis Wacana Kritis Sara Mills dalam Novel Berkisar Merah Karya Ahmad Tohari. Deiksis, 14(1), 73. https://doi.org/10.30998/deiksis.v14i1.9961
Novitasari, M. (2019). Diskriminasi Gender dalam Produk Budaya Populer (Analisis Wacana Sara Mills pada Novel “Entrok”). Semiotika, 12(2), 151–166. https://journal.ubm.ac.id/index.php/semiotika/article/view/1715






10
11
